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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Terminologi Judul 

  Judul dari makalah ini adalah “Perancangan Perhiasan Kontemporer 

Dengan Inspirasi Tradisi Telinga Panjang Suku Dayak Kenyah, Kalimantan 

Timur”, dengan keterangan sebagai berikut: 

 Perancangan : n proses, cara, perbuatan merancang; proses pemecahan 

masalah berdasarkan evaluasi khusus, yang disertai dengan  

pemikiran kreatif guna mencapai hasil yang maksimal; 

Perhiasan  : n barang yang dipakai untuk berhias; 

Kontemporer : a pada waktu yang sama, semasa, sewaktu, pada; 

Dengan  : p beserta, bersama-sama; memakai atau menggunakan 

suatu alat; kata penghubung menyatakan hubungan kata 

kerja dengan pelengkap atau keterangannya; 

Inspirasi  : n ilham 

Tradisi  : n adat kebiasaan turun-temurun dari nenek moyang yang 

masih dijalankan dalam masyarakat; penilaian atau 

anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang 

paling baik dan benar; 

Telinga  : n organ tubuh untuk mendengar; alat pendengaran yang 

terletak di kanan kiri kepala manusia atau binatang; kuping; 

Panjang  : a berjarak jauh; n jarak membujur dari ujung ke ujung; 

Suku : n golongan orang-orang (keluarga) yang seturunan; suku  

sakat; golongan bangsa sebagai bagian dair bangsa yang 

besar; 

Dayak  : n suku bangsa yang mendiami daerah Kalimantan 

Kenyah  : n bagian suku bangsa yang mendiami daerah Kalimantan 

Kalimantan : n pulau tersebar di Indonesia dengan luas 751.959 km2 
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Timur  : n mata angin yang arahnya berlawanan dengan barat; asal  

matahari terbit; orang; bangsa 

 

1.2 Latar Belakang Perancangan  

 Kecantikan meruapakan sesuatu yang identik dengan perempuan. Setiap 

suku bangsa memiliki berbagai standar kecantikan. Perempuan akan melakukan 

berbagai cara agar mencapai dan sesuai dengan standar kecantikan menurut 

kebudayaan mereka. Terdapat ribuan suku dalam dunia ini, namun hanya ada 

beberapa suku saja yang memiliki tradisi unik yang dahulu dianggap sebagai 

identitas suku secara fisik, bahkan menjadi standar kecantikan. Tradisi Leher 

Panjang dari Suku Kayan di Thailand, Bibir Lebar dari Suku Mursi di Afrika, 

Kaki Lotus dari China, Telinga Panjang dari Suku Dayak di Indonesia, dan 

masih ada lagi. 

 Menurut Geertz, definisi kebudayaan adalah suatu sistem makna dan simbol 

yang disusun dalam pengertian dimana individu mendefinisikan dunianya, 

menyatakan perasaannya, dan memberikan penilaian. Greetz menfokuskan 

konsep kebudayaan kepada nilai-nilai budaya yang menjadi pedoman 

masyarakat untuk bertindak. Kebudayaan menjadi suatu pola makna yang 

diteruskan secara historis terwujud dalam simbol-simbol. Kebudayaan juga 

menjadi suatu sistem konsep yang diwariskan yang terungkap dalam bentuk 

simbolik untuk manusia berkomunikasi, melestarikan, dan mengembangkan 

pengetahuan mereka tentang kehidupan (Geertz dalam Prasetijo, 2008). 

 Tradisi Telinga Panjang merupakan salah satu tradisi dari Suku Dayak yang 

dilakukan turun-temurun. Tradisi ini diwajibkan untuk warga Suku Dayak 

sebagai penanda identitas kemanusiaan mereka, pengukur status sosial, dan 

standar kecantikan bagi wanita. Namun seiring dengan arus globalisasi tradisi 

ini mulai ditinggalkan. Tradisi ini merupakan suatu kreativitas warga Suku 

Dayak, yang menjadikannya sebagai simbol kecantikan dari jaman nenek 

moyang, dimana saat itu belum terdapat make-up dan alat kecantikan lain 

seperti jaman sekarang. 
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 Foucault juga melihat tubuh sebagai media ekspresi, tubuh adalah sesuatu 

yang memiliki tanda-tanda yang bisa dibaca (means of signs). Tubuh menjadi 

ekspresi status sosial dan identitas pribadi seseorang (Pasi, 1994, p. 46-55). 

 Dewasa ini Telinga Panjang bukan lagi digunakan sebagai simbol status dan 

kecantikan. Tradisi ini berubah menjadi cermin orang yang menutup dirinya, 

bersembunyi, dan enggan tampil di masyarakat. Terutama kaum pria bertelinga 

panjang sudah sangat sulit ditemukan. 

 Globalisasi memiliki dampak yang besar terhadap tradisi dan budaya. Arus 

globalisasi telah banyak berpengaruh atas pola pikir dan pandangan generasi 

jaman sekarang terhadap nilai-nilai seni tradisional. Pandangan generasi jaman 

sekarang yang lebih mengarah dan terpengaruh dengan budaya asing karena 

tidak ingin ketinggalan jaman. Kebudayaan Indonesia perlahan-lahan mulai 

terlupakan dengan perkembangan jaman. Generasi muda sebagai pewaris 

bangsa harus mulai menyadari dan berperan aktif dalam pelestarian tradisi dan 

budaya negara Indonesia. 

 Tidak disangka bahwa suku di Indonesia memiliki tradisi yang unik, maka 

sangat disayangkan bila tradisi ini tidak dilanjutkan. Hal ini telah ditanggapi 

oleh pemerintah melalui himbauan sebagai upaya untuk menumbuhkan rasa 

kepemilikan akan tradisi ini dari generasi muda dalam Suku Dayak. Namun 

masih banyak generasi muda yang merasa malu untuk menggunakannya. 

Bourdieu melihat lingkungan sebagai sebuah arena pertarungan: “Lingkungan 

adalah tempat perjuangan.” Struktur lingkunganlah yang “menyiapkan dan 

membimbing strategi yang digunakan penghuni posisi tertentu (secara 

individual atau kolektif) yang mencoba melindungi atau meningkatkan posisi 

mereka untuk memaksakan prinsip perjenjangan sosial yang paling 

menguntungkan bagi produk mereka sendiri” (Goodman dan Ritzer, 2004).  

 Melalui hal ini, penulis merasa diperlukannya kerjasama antara pemilik 

telinga panjang dan masyarakat umum. Diharapkan dengan perancangan ini 

dapat mengingatkan kembali dan mengedukasi masyarakat Indonesia atas 

warisan budaya ini, sehingga berpengaruh bagi pemilik telinga panjang. Penulis 

akan merancang perhiasan yang merepresentasikan filosofi keindahan tradisi 
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telinga panjang, dengan gaya kontemporer. Perancangan ini juga dilengkapi 

dengan kampanye sosial tentang kecantikan. 

 
1.3 Tujuan Perancangan 

1) Mengenalkan dan mengingatkan kembali akan warisan budaya dari Suku 

Dayak, Kalimantan Timur. 

2) Merepresentasikan simbol kecantikan Suku Dayak dari jaman nenek 

moyang pada perancangan produk. 

3) Menunjukan ekspresi diri dan status sosial dengan merancang perhiasan 

kontemporer yang akan digunakan sehari-hari namun berukuran lebih besar. 

 

1.4 Batasan Masalah Perancangan 

 1) Target pengguna dari produk adalah wanita. 

 2) Perancangan desain perhiasan dengan gaya kontemporer. 

3) Membawa nilai budaya dalam produk. 

 

1.5 Metode Perancangan 

 Metode perancangan diawali dengan mengangkat topik mengenai Tradisi 

Telinga Panjang yang merupakan tradisi dari Suku Dayak, lalu penulis 

mengumpulkan Data Primer dengan menggunakan metode observasi secara 

langsung dan wawancara mencari tahu lebih dalam tentang cara dan tujuan 

memanjangkan telinga bagi warga Dayak Kenyah, alasan tradisi ini hampir 

punah, dan kuesioner, secara mendetail yang akan disebutkan di bawah ini : 

- Observasi dan wawancara di Museum Mulawarman 

- Observasi dan wawancara di Desa Pampang 

- Wawancara dengan penulis buku “Jejak Langkah Telinga Panjang” 

- Observasi Pasar : Bazar Semasa 

- Observasi Proses : 3D Printing dan Wax Carving 

- Kuesioner kepada 120 orang diluar Kalimantan tentang pengenalan tradisi  

Setelah itu dilanjutkan dengan mencari Studi Literatur. Studi Literatur 

mengenai : 
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- Suku Dayak Kenyah 

- Tradisi Telinga Panjang 

- Kecantikan : Pengertian dan Simbol Kecantikan 

- Perhiasan : Anting-anting, Kontemporer, Sculptural, Asimetri, Modular 

- Kampanye : Aspek, Jenis, Pesan, dan Contoh 

 Data-data ini digunakan untuk mencari masalah utama dan fakta pendukung 

masalah sehingga dapat dilanjutkan kedalam proses perancangan. Dimulai dari 

analisa untuk mendapatkan hasil kesimpulan, yang kemudian menjadi dasar 

perancangan produk. Dilanjutkan dengan konsep desain, struktur produk, 

lifestyle, tema, dan kampanye. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

1) BAB I: Pendahuluan, berisi latar belakang, tujuan, cara-cara perancangan 

produk dan penulisan makalah ini. 

2) BAB II: Data dan Analisa, berisi data yang didapat dari cara-cara 

perancangan produk yang telah dijelaskan di BAB I, serta analisanya.  

3)  BAB III: Konsep Desain, berisi kriteria desain, moodboard lifestyle, dan 

moodboard tema yang digunakan pada produk. 

4)  BAB IV: Proses Perancangan, berisi sketsa produk awal hingga studi biaya. 

5) BAB V: Analisis Hasil Rancangan, berisi final desain, spesifikasi produk, 

gambar teknik, dan kesimpulan dari hasil perancangan produk. 

 

  


